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ABSTRAK 

 

Jepang dikenal dengan negara yang sangat menjunjung kesantunan dalam 

berbahasa. Kesantunan tersebut dapat ditemukan dalam anime.  Penelitian ini 

berjudul Strategi Kesantunan Tindak Tutur Ekspresif dan Direktif dalam serial 
anime Spy X Family Season 1, dengan tujuan untuk mendeskripsikan penggunaan 

dan fungsi tindak tutur ekspresif dan direktif serta strategi kesantunan berbahasa 
Jepang, yakni wakimae dan volition. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik simak catat. Teori tindak tutur Yule (1996) dan kesantunan 

berbahasa Jepang Ide dan Yoshida (2004) menjadi dasar untuk menganalisis data. 
Berdasarkan hasil analisis data, strategi kesantunan yang dominan dalam tindak 

tutur ekspresif, yakni strategi bald on record, agar maksud ujaran yang disampaikan 
segera dipahami oleh petutur. Hal ini pun menjadi penyebab strategi bald on record 

dominan dalam tindak tutur direktif. Selain itu, strategi on record with positive 

politeness sama banyaknya dengan bald on record, karena digunakan untuk 
mengurangi face threatning act. Faktor wakimae yang paling dominan adalah uchi, 

age, dan role, karena mayoritas percakapan terjadi antar keluarga, teman, kerabat 
yang berada dalam satu kelompok (uchi). Oleh karena adanya perbedaan age, orang 

tua atau dewasa cenderung menggunakan bahasa sopan, sedangkan anak-anak 

menggunakan bentuk biasa. Role yang ditemukan, yakni antara anak dengan orang 
tua, pasangan, teman, kerabat. Faktor lain yang ditemukan, yaitu power, status, 

ethnicity, culture, dan regional background. 
 

Kata Kunci: direktif, ekspresif, strategi, wakimae, pragmatik 
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ABSTRACT 

 

Japan is known as a country that highly values politeness in its language. Such 

politeness can be found in anime. This study is entitled Politeness Strategy of 

Expressive and Directive Speech Acts in the anime series Spy X Family Season 1, 
with the aim to describe the use and function of expressive and directive speech 

acts as well as Japanese politeness strategies, namely wakimae and volition. The 
method used is descriptive-qualitative with note-taking techniques. Yule's (1996) 

speech act theory and Ide and Yoshida's (2004) Japanese politeness became the 

basis for analyzing the data. Based on the results of the data analysis, the dominant 
politeness strategy in expressive speech acts is the bald on record strategy, so that 

the intent of the utterance conveyed is immediately understood by the speaker. This 
also causes the bald on record strategy to be dominant in directive speech acts. In 

addition, the on record with positive politeness strategy is as much as bald on record, 

because it is used to reduce face-threatening acts. The most dominant wakimae 
factors are uchi, age, and role, because the majority of conversations occur between 

family, friends, and relatives who are in the same group (uchi). Due to differences 
in age, parents or adults tend to use polite language, while children use ordinary 

forms. Role is found, namely between children and parents, spouses, friends, and 

relatives. Other factors found are power, status, ethnicity, culture, and regional 
background. 

 

Keywords: directive, expressive, strategy, wakimae, pragmatic 
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